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RINGKASAN

Sistem Informasi Pendukung Pengambilan Keputusan Pemberian Pelayanan
Kredit Menggunakan Metode TOPSIS (Studi Kasus: PT.Wom Finance Cabang
Jember); Surya Adi Pranata, 102410101071 2015, 101 HALAMAN; Program Studi
Sistem Informasi Universitas Jember.

Sebagai pihak penyedia dan pelayanan dalam bidang jasa perkreditan
kendaraan bermotor bagi masyarakat umum, PT.WOM FINACE dituntut untuk teliti
dan cermat dalam proses analisa pengajuan kredit untuk menghindari resiko kredit,
calon debitur juga bertambah banyak sehingga diperlukan proses seleksi untuk calon
debitur yang layak. Proses seleksi dilakukan satu persatu kepada calon debitur dengan
pengisian data awal sebelum disurvei oleh pihak surveyor lapangan. Untuk efisiensi
waktu dan tenaga maka calon debitur dipilah berdasarkan prioritas kelayakan yang
ditetapkan oleh perusahaan. Calon debitur di ranking berdasarkan yang paling layak
sampai yang tidak memenuhi syarat. Calon debitur yang paling layak memiliki hak
untuk disurvey terlebih dahulu. Dalam hal ini pihak perusahaan WOM FINANCE
memiliki parameter khusus yang harus dipenuhi oleh setiap calon debitur.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka dibutuhkan sebuah sistem yang
dapat merangking calon debitur. Sistem informasi tersebut adalah sistem informasi
pendukung pengambilan keputusan pemberian pelayanan kredit dengan
menggunakan metode Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution
(TOPSIS). TOPSIS didasarkan pada konsep dimana alternatif terpilih yang terbaik
tidak hanya memiliki jarak terpendek dari solusi ideal positif, namun juga memiliki
jarak terpanjang dari solusi ideal negatif.

Pengembangan sistem informasi ini menggunakan bahasa pemrograman PHP
dengan konsep prosedural. Hasil dari penelitian secara keseluruhan yaitu sistem
sistem informasi pendukung pengambilan keputusan pemberian pelayanan kredit

dengan menggunakan metode TOPSIS dapat melakukan perangkingan calon debitur
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sehingga dapat memaksimalkan kinerja operasional perusahaan dan meningkatkan
kualitas pelayanan perusahaan. Dengan meningkatnya kualitas pelayanan yang lebih
cepat tentunya akan menambah kepuasan dan kepercayaan pelanggan kepada
perusahaan yang diharapkan dapat meningkatkan keuntungan yang didapat oleh

perusahaan.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan manfaat,

ruang lingkup, dan sistematika penulisan dari penelitian yang akan dilakukan.

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi yang begitu pesat, mengakibatkan suatu organisasi
ataupun perusahaan memerlukan sistem informasi yang dapat mendukung
pengambilan keputusan. Kemampuan mengambil keputusan dengan cermat dan tepat
merupakan suatu kunci keberhasilan dalam persaingan perusahaan di waktu yang
akan datang. Untuk mengambil keputusan dengan cepat, tepat, dan efisien diperlukan
suatu Sistem Pendukung Keputusan (SPK). Alat bantu pengolahan data disertai
perangkat lunaknya membantu memperbesar kemampuan mengambil keputusan
dengan tepat dan meningkatkan efisiensi kinerja dalam meningkatkan daya saing
perusahaan.

PT.WOM FINACE adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa
perkreditan kendaraan bermotor. Pelayanan kredit yang dapat diambil oleh konsumen
dapat berupa kendaraan bermotor bekas dan baru. Adanya kegiatan perkreditan
merupakan suatu keuntungan bagi pihak perusahaan maupun debitur namun bila tidak
di perhitungkan manajemen resikonya maka akan merugikan. Dalam hal ini pihak
perusahaan WOM FINANCE memiliki parameter khusus yang harus dipenuhi oleh
setiap calon debitur. Parameter-parameter itulah yang nantinya digunakan untuk
pertimbangan dalam proses analisa pengajuan kredit untuk menghindari resiko kredit.
PT WOM finance perlu menganalisa setiap calon debitur dengan teliti dan cermat
agar nantinya tidak terjadi penyelewengan ataupun memberatkan pihak calon debitur.

Penilaian kelayakan debitur harus diteliti secara cermat dan hati-hati berdasarkan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

kriteria dari pihak perusahaan, sehingga membutuhkan waktu yang tidak sebentar
untuk seleksi calon debitur yang layak.

Seiring berkembangnya jaman dan kemajuan perusahaan PT.WOM calon
debitur juga bertambah banyak, dalam satu bulan order yang masuk bisa mencapai
770. sehingga diperlukan proses seleksi untuk calon debitur yang layak. Proses
seleksi dilakukan satu persatu kepada calon debitur dengan pengisian data awal
sebelum disurvei oleh pihak surveyor lapangan. Untuk efisiensi waktu dan tenaga
maka calon debitur dipilah berdasarkan prioritas kelayakan yang ditetapkan oleh
perusahaan. Calon debitur di ranking berdasarkan kriteria administrasi yang telah
ditentukan. Calon debitur yang memiliki peringkat tertinggi memiliki hak untuk
disurvey terlebih dahulu. Cara tersebut digunakan karena keterbatasan surveyor yang
hanya mencapai 18 orang saja sedangkan permintaan (order) yang begitu besar
sehingga diperlukan suatu sistem yang dapat membantu memaksimalkan kinerja
operasional perusahaan dan meningkatkan kualitas pelayanan perusahaan. Dengan
meningkatnya kualitas pelayanan yang lebih cepat tentunya akan menambah
kepuasan dan kepercayaan pelanggan kepada perusahaan yang diharapkan dapat
meningkatkan keuntungan yang didapat oleh perusahaan.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka dibutuhkan perancangan dan
pembuatan sistem informasi pendukung pengambilan keputusan pemberian pelayanan
kredit PT.WOM FINANCE cabang Jember menggunakan metode TOPSIS. Metode
TOPSIS dipilih karena mempunyai konsep bahwa alternatife yang terbaik tidak hanya
memiliki jarak terpendek dari solusi ideal positif tetapi memiliki jarak terpanjang dari
solusi ideal negatif. Sistem penunjang keputusan tersebut yang nantinya dapat
digunakan untuk meningkatkan pelayanan perusahaan dengan menyeleksi calon
debitur yang akan didahulukan proses pelayanan survey untuk mendapatkan kredit
dengan menggunakan metode Technique For Order Preference by Symilarity to
Ideal Solution (TOPSIS). TOPSIS mampu menentukan keputusan alternatif dalam
bentuk matematis yang sederhana. Komputasinya efisien dan mudah dipahami
(Kusumadewi et al.,2006).
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1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah disampaikan dalam latar belakang maka
beberapa permasalahan yang harus diselesaikan dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana cara implementasi metode TOPSIS pendukung pengambilan
keputusan menentukan rangking calon debitur untuk didahulukan pelayanan
surveynya pada PT.WOM FINANCE.

2. Bagaimana merancang dan membuat sebuah sistem informasi berbasis web
yang dapat mendukung pengambilan keputusan menentukan rangking calon
debitur untuk didahulukan pelayanan surveynya menggunakan metode
TOPSIS.

1.3 Tujuan dan Manfaat
Tujuan dan manfaat dalam penulisan karya tulis ini merupakan jawaban dari

perumusan masalah yang telah disebutkan.

1.3.1 Tujuan
Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Mengimplementasikan metode TOPSIS untuk mendukung pengambilan
keputusan menentukan calon debitur yang layak didahulukan pelayanan
survey kredit pada PT.WOM FINANCE.

2. Merancang dan membuat sebuah sistem informasi berbasis web yang dapat
mendukung pengambilan keputusan menentukan calon debitur yang layak
didahulukan pelayanan survey menggunakan metode TOPSIS.
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1.3.2 Manfaat

Manfaat yang ingin diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Bagi Instansi Perusahaan

Membantu masukan pengambilan keputusan bagi instansi  untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi kinerja perusahaan khususya survey
calon debitur yang digunakan untuk meningkatkan layanan guna memberikan
kepuasan kepada konsumen.

Bagi Peneliti

Penelitian ini merupakan suatu pengetahuan dan pengalaman yang
membandingkan antara teori yang didapat selama perkuliahan dan

penerapannya secara nyata.

. Bagi Pihak Lain

Penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi bagi peneliti lain yang ingin

mengembangkan hasil penelitian ini di kemudian hari.

1.4 Ruang Lingkup

Dalam pembuatan Sistem sistem informasi pendukung pengambilan

keputusan pemberian pelayanan kredit PT.WOM FINANCE cabang JEMBER,

peneliti memberi batasan masalah atau ruang lingkup untuk tema dan objek yang

dibahas. Batasan ini bertujuan agar tidak ada penyimpangan dalam proses penelitian

dan proses pembuatan sistem. Batasan masalah yang dicantumkan sebagai berikut:

1.

Metode sistem pendukung keputusan dalam penelitian ini adalah Technique
For Order Preference by Symilarity to Ideal Solution (TOPSIS).

Sistem pendukung pengambilan keputusan yang dibangun dengan
memanfaatkan metoden TOPSIS hanya sebagai media pendukung
menentukan perangkingan calon debitur sehingga mempermudah debitur

mana yang didahulukan dalam pelayanan survey.
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3. Kriteria dasar sebagai parameter pembobotan yang digunakan untuk penelitian
ini berdasar pada wawancara dengan pihak perusahaan PT.WOM FINANCE

4. Output dari sistem yang di bangun hanya berupa perangkingan debitur yang
paling layak di survey tanpa memberikan rekomendasi jumlah kredit yang
boleh dipinjam.

5. Sistem yang dibangun berbasis web.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika dari susunan laporan skripsi ini disusun sebagai berikut:

1. Pendahuluan
Bab ini akan dijelaskan mengenai latar belakang, perumusan masalah, tujuan,
ruang lingkup, dan sistematika penulisan.

2. Tinjauan Pustaka
Bab ini akan dijelaskan mengenai materi, informasi, kajian teori dan studi
yang pernah digunakan dalam penelitian.

3. Metodologi Penelitian
Bab ini akan dijelaskan mengenai metodologi yang digunakan.

4. Analisis dan Perancangan Sistem
Bab ini akan dijelaskan mengenai analisis dan perancangan sistem yang akan
dibuat.

5. Hasil dan Pembahasan
Bab ini akan dijelaskan mengenai hasil dan pembahasan dari sistem yang
sudah dikembangkan.

6. Penutup
Bab ini akan dijelaskan kesimpulan dari penelitian dan saran untuk penelitian

selanjutnya.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Pada tinjauan pustaka ini dijelaskan tentang hasil studi literatur yang telah
didapatkan. Hasil studi literature didasarkan pada penelitian yang akan dilakukan.

Berikut adalah hasil studi literatur yang telah didapatkan.

2.1 Sistem Informasi

Semua organisasi membutuhkan aliran informasi yang membantu manajer
untuk mengambil bermacam keputusan yang dibutuhkan. Aliran informasi ini diatur
dan diarahkan dalam suatu sistem informasi. Sistem informasi berperan dalam proses
pengambilan keputusan operasional harian sampai perencanaan jangka panjang.

Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi
organisasi yang bersifat manajerial dalam kegiatan strategi dari suatu organisasi
untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan laporan—laporan yang
diperlukan (Sutabri, 2004).

Suatu informasi agar bermanfaat bagi pengguna, haruslah memiliki informasi
yang baik, diantaranya akurat, tepat waktu dan relevan. Informasi dalam lingkup

sistem informasi memiliki beberapa ciri yaitu:
a. Baru, informasi yang didapat sama sekali baru dan segar bagi penerima.

b. Tambahan, informasi dapat memperbaharui atau memberikan tambahan pada

informasi yang telah ada.

c. Korektif, informasi dapat menjadi suatu koreksi atas informasi yang salah

sebelumnya.
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d. Penegas, informasi dapat mempertegas informasi yang telah ada.

2.2 Kredit
Kredit berasal dari kata credere yang berarti kepercayaan. Hal ini
membutukkan bahwa pada awalnya konsep pemberian kredit adalah kepercayaan,
bank percaya bahwa debiturnya layak diberikan kredit dan nasabah percaya bahwa
bank komitmen untuk memyalurkan kredit. Menurut UU No. 7 Tahun 1992 tentang
perbankan disebutkan: Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan oleh itu, berdasarkan persetujuan dan kesepakatan pinjam meminjam
antara pihak bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk
melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga, imbalan atau
pembagian hasil keuntungan.
Definisi kredit tersebut memberikan konsekuensi bagi bank dan peminjam
mengenai hal-hal berikut:
a. Penyediaan uang atau yang dapat dipersamakan dengan itu
b. Kewajiban pengembalian kredit
c. Jangka waktu pengembalian
d. Pembayaran bunga,imbalan atau bagi hasil
e. Perjanjian kredit

2.3 PT.Wom Finance

PT WOM FINANCE merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa
penyedia kredit kendaran bermotor bekas maupun baru. Perusahaan telah beberapa
kali berganti nama. Semula adalah PT Jakarta Tokyo Leasing yang berdiri tahun
1982. Di tahun yang sama namanya berubah menjadi PT Fuji Semeru Leasing. Lalu
di tahun 1997 berubah menjadi PT Wahana Ometraco Multiartha. Mulai tahun 2000,
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Perusahaan bertransformasi menjadi PT Wahana Ottomitra Multiartha, yang dikenal
juga dengan "WOM Finance" yang menyediakan pembiayaan untuk sepeda motor
baru dan bekas, dengan mayoritas pembiayaan konsumen diberikan untuk sepeda
motor merk Honda, Yamaha dan Suzuki.

Pada tahun 2003, Perusahaan memasuki pasar modal dengan menerbitkan
Obligasi | senilai Rp 300 miliar. Di tahun 2004, WOM Finance menjadi perusahaan
publik melalui Penawaran Umum Saham Perdana dan pencatatan saham di Bursa
Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya.

Setahun  kemudian, PT Bank Internasional  Indonesia, Tbk. (BII)
dan konsorsiumnya, International Finance Corporation (IFC) dan DBS nominees Pte.
Ltd., menjadi mitra strategis dengan mengakuisisi 67% saham Perusahaan. Kemudian
WOM Finance menerbitkan Obligasi Il senilai Rp 500 miliar. Tahun 2006, WOM
Finance menerbitkan Obligasi Il senilai Rp. 825 miliar. Karena kinerjanya yang
cemerlang, WOM Finance memperoleh berbagai penghargaan bergengsi antara lain
Multifinance Awards 2006 oleh Majalah Infobank. Obligasi IV senilai Rp 1 triliun
kemudian diterbitkan kembali oleh WOM Finance pada tahun 2007. Di tahun yang
sama, Perusahaan menduduki peringkat ketiga terbesar perusahaan pembiayaan
sepeda motor dengan total asset Rp 4,8 triliun.

Sebagai Perusahaan yang adaptif, fleksibel dan peka terhadap kebutuhan
masyarakat, WOM Finance memperkenalkan semboyan baru, “Wujudkan Impian
Menyentuh Hati”. Lebih dari sekedar mitra kredit yang strategis, WOM Finance
membantu mewujudkan impian masyarakat Indonesia untuk memiliki sepeda motor
apapun pilihan merek dan jenisnya. Selain pemekaran jaringan penjualan, pada akhir
tahun 2008 WOM Finance telah melakukan konsolidasi internal dan penyempurnaan
kebijakan dalam manajemen resiko. Dengan pemilihan portofolio yang tepat, WOM
Finance mampu meningkatkan profit dan mengarahkan bisnisnya ke arah yang lebih
baik dan sehat.

WOM Finance telah membukukan lebih dari 1 juta pelanggan serta senantiasa

memudahkan pelayanan dan meningkatkan kepuasan kepada para konsumen. Hal ini
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dicanangkan dengan program PeSAT (Pelayanan cepat, Syarat mudah, Aman dan
Terpercaya).

WOM Finance kini menuju layanan one day service dengan selalu
memperbarui  dan mempersiapkan infrastruktur yang tepat khususnya di

bidang teknologi informasi.

2.4 TOPSIS

Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS)
didasarkan pada konsep dimana alternatif terpilin yang terbaik tidak hanya memiliki
jarak terpendek dari solusi ideal positif, namun juga memiliki jarak terpanjang dari
solusi ideal negatif (Kusuma dewi et al.,2006). Konsep ini banyak digunakan pada
beberapa model Multi-Attribute Decision Making (MADM) untuk menyelesaikan
masalah keputusan secara praktis (Kusuma dewi et al.,2006). Hal ini disebabkan :
konsepnya sederhana dan mudah dipahami; komputasinya efisien; dan memiliki
kemampuan untuk mengukur Kinerja relatif dan alternative-alternatif keputusan
dalam bentuk matematis yang sederhana;

Langkah-langkah penyelesaian masalah MADM dengan TOPSIS :

a. Membuat matriks keputusan yang ternormalisasi.

b. Membuat matriks keputusan yang ternormalisasi terbobot.

c. Menentukan matriks solusi ideal positif & matriks solusi ideal negatif.

d. Menentukan jarak antara nilai setiap alternatif dengan matriks solusi ideal

positif & matriks solusi ideal negatif.

e. Menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif.

TOPSIS membutuhkan rating kinerja setiap alternatif A; pada setiap kriteria C; yang

ternormalisasi, yaitu:
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== Q1)

m 2
Yizq Xjj

i=1,2,....m; dan j=1,2,....n.
Solusi ideal positif A" dan solusi ideal negatif A™ dapat ditentukan berdasarkan rating
bobot ternormalisasi (y;;) sebagai:
Yij = Wilyj (2.2)
dengan i=1,2,....m; dan j=1,2,.....n.
AT =1, y3, 0 ); (23)
A" =1, Y2,V )i (24)

Dengan
v = {TZ: Yijijika j aflala.h atribut ke.untur?gan 2
. Yijs jika j adalah atribut biaya
y ml.i" yij; Jjika j adalah atribut keuntungan
Vi = {mqu Viji jika j adalah atribut biaya (26)

Jarak antara alternatif Ai dengan solusi ideal positif dirumuskan sebagai:

Df = \/Z?:l(yij —yit)2 (27)

Jarak antara alternatif Ai dengan solusi ideal negatif dirumuskan sebagai:

Di‘=\/2’}=1(yij—yi‘)2; (2.8)

Menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif :

D;
Dy +D} (2.9)

Vi=

Nilai Vi yang lebih besar menunjukkan bahwa alternatif Ai lebih dipilih.

2.5 Sistem Penunjang Keputusan (Decision Support System )
Sistem Penunjang Keputusan (SPK) menggabungkan sumber-sumber

kecerdasan individu dengan kemampuan komponen untuk memperbaiki kualitas
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keputusan. SPK juga merupakan sistem informasi berbasis komputer untuk
manajemen  pengambilan  keputusan yang menangani  masalah-masalah
semiterstruktur (Asep dkk,2012).

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan suatu pendekatan atau
metodelogi untuk mendukung keputusan. SPK menggunaka CBIS (Computer Based
Information System) yang fleksibel, interaktif dan dapat diadaptasi, yang
dikembangkan untuk mendukung solusi untuk masalah manajemen spesifik yang
tidak terstruktur. SPK menggunakan data, memberikan antar muka pengguna yang
mudah dan dapat menggabungkan pemikiran pengambil keputusan. Sebagai
tambahan, SPK biasanya menggunakan berbagai model dan dibangun oleh suatu
proses interaktif dan iterative. la mendukung semua fase pengambilan keputusan dan
dapat memasukkan suatu komponen pengetahuan. SPK dapat digunakan oleh
pengguna tunggal pada satu PC atau bias menjadi berbasis Web untuk digunakan oleh

banyak orang pada beberapa lokasi.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

Untuk memperoleh informasi sesuai dengan yang dirumuskan dalam
permasalahan atau tujuan penelitian perlu suatu desain atau rencana menyeluruh
tentang urutan kerja peneliti dalam bentuk suatu rumusan operasional suatu metode
ilmiah, rincian garis-garis besar keputusan sebagai suatu pilihan beserta dasar dan
alasan-alasan ilmiahnya (Hamidi,2004). Bab ini akan menjelaskan tentang metode
penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini. Mulai dari jenis penelitian, objek dan
waktu dilakukannya penelitian, alur penelitian yang dilakukan, hingga tahapan

penelitian.

3.1 Jenis Penelitian

Pada penelitian ini digunakan dua jenis penelitian, yaitu penelitian kualitatif
dan penelitian kuntitatif. Pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan yang juga
disebut pendekatan investigasi karena biasanya peneliti mengumpulkan data dengan
cara bertatap muka langsung dan berinteraksi dengan orang-orang di tempat
penelitian (McMillan, James H.,Sally Scumacher, 2006). Untuk metode kualitatif
dalam penelitian ini yaitu proses pengumpulan data dengan cara melakukan
wawancara kepada Branch Operation Head PT. WOM FINANCE. Pendekatan
kuantitatif adalah pendekatan yang bertujuan menggambarkan benar tidaknya fakta —
fakta yang ada serta menjelaskan tentang hubungan antar variabel yang diteliti
dengan cara mengumpulkan data, mengolah, menganalisis, dan menginterpretasi data
dalam pengujian hipotesis statistik, sehingga dapat teruji kebenarannya (Sugiyono,
2010). Untuk metode kuantitatif dalam penelitian ini yaitu tahap pengumpulan dan

analisis data dalam bentuk angka yang diperoleh pada tahap wawancara.
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3.2 Objek Penelitian

Penelitian dilakukan di PT.WOM FINANCE cabang Jember ,JI. Hayam
Wuruk No 93 Kel Sempusari, Kec Kaliwates Kab. Jember Jawa Timur. Objek yang
diteliti adalah perangkingan konsumen/calon debitur berdasarkan data pembobotan

kelengkapan administrasi

3.3 Alur Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam perancangan dan pembuatan sistem
informasi pendukung pengambilan keputusan pemberian pelayanan kredit PT.WOM
FINANCE cabang Jember terdiri dalam beberapa tahap yaitu: tahap studi pustaka,
tahap pengumpulan data, tahap penentuan metode, tahap perancangan sistem dan
yang terakhir tahap implementasi metode ke dalam sistem, serta penulisan laporan.
Diagram alir dapat dilihat pada gambar 3.1.

Mulai Selesai
Studi Literatur ‘ Implementasi & penulisan laporan program ‘

Observasi Pengumpulan Data ‘ Perancangan Sistem ‘

\/"

Penentuan Metode ‘

Gambar 3.1 Diagram alir penelitian
(Sumber : Hasil Analisis, 2014)
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3.3.1 Tahap Studi Pustaka

Metode pengumpulan data yang dilakukan melalui membaca dan mempelajari
referensi-referensi berupa jurnal ilmiah, skripsi, dan buku. Fasilitas internet juga
dipergunakan untuk media sebagai mencari data atau informasi yang dipublikasikan

di dunia maya yang berkaitan dengan obyek penelitian.

3.3.2 Tahap Pengumpulan Data Kebutuhan

Tahap Pengumpulan Data dilakukan untuk memperoleh informasi yang
dibutuhkan untuk mencapai tujuan penelitian. Data yang digunakan dalam penelitian
ini berdasar pada sumber datanya. Sumber data dibagi menjadi dua, yaitu sumber data
primer dan sumber data sekunder.
a. Sumber Data Primer

Data primer didapat dengan penilaian bobot data yang di inputkan oleh admin
sistem melalui wawancara dengan debitur. Data primer dalam penelitian ini dalah
data persyarata kelengkapan berupa: KTP (Kartu Tanda Penduduk), KK (Kartu
Keluarga), PBB (Pajak Bumi dan Bangunan), rekening pembayaran listrik / PDAM /
telpon, slip gaji untuk pegawai negeri/nota pendapatan bagi pegawai swasta, dan data
mengenai DP / uang muka yang mampu dibayar oleh debitur. selain data kelengkapan
tersebut diperlukan informasi mengenai black list apakah debitur masuk dalam
catatan hitam kredit macet ataukah tidak. Bila masuk dalam catatan black list maka

debitur akan ditolak untuk pengajuan kredit.

b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder diperoleh dari studi literatur seperti internet, buku, dan jurnal
terkait pembangunan sistem. Data sekunder meliputi materi-materi yang digunakan

dalam penelitian ini.
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3.3.3 Tahap Pengambilan Data

Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini dengan
meninjau langsung objek permasalahan, serta mengumpulkan informasi dari pihak-
pihak terkait dengan cara pengamatan dan wawancara.
a. Observasi

Peneliti melakukan observasi dengan meninjau langsung objek permasalahan
di PT.WOM FINANCE cabang Jember yang bertujuan untuk mengamati secara
langsung objek yang diteliti.

b. Wawancara

Tahap wawancara adalah tahap dimana peneliti dan responden melakukan
komunikasi dua arah guna mendapatkan data yang dibutuhkan peneliti dalam
melakukan penelitian. Data yang dibutuhkan dalam wawancara adalah persyaratan
awal untuk pengajuan kredit yang telah ditentukan oleh pihak perusahaan yang
nantinya digunakan sebagai bahan pembobotan penentuan rengking debitur dengan

menggunakan metode penelitian yang telah ditentukan peneliti.

3.4 Analisis Data Penelitian

Metode pengolah data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
TOPSIS (Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution). Metode ini
digunakan karena mempunyai konsep bahwa alternative yang terbaik tidak hanya
memiliki jarak terpendek dari solusi ideal positif tetapi juga memiliki jarak terpanjang
dari solusi ideal negatif. Dengan meggunakan TOPSIS, dapat ditentukan keputusan
alternatif dalam bentuk matematis yang sederhana. Komputasinya efisien dan mudah
dipahami sehingga analisis dan pengolahan data sistem informasi pendukung
pengambilan keputusan pemberian pelayanan kredit pada PT.WOM finance dapat
diimplementasikan dengan mudah dan tidak memiliki banyak kendala karna

komputasi yang kompleks.
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Metode TOPSIS membutuhkan parameter-parameter yang digunakan sebagai
data awal yang akan diolah menjadi informasi yang berharga sebagai bahan
pendukung pengambilan keputusan. Pembobotan yang dilakukan dengan metode
TOPSIS menggunakan parameter-parameter yang telah ditentukan PT.WOM finance
digunakan untuk menentukan perangkingan debitur. Parameter-parameter yang
digunakan sebagai bahan pembobotan antara lain : KTP (Kartu Tanda Penduduk),
KK (Kartu Keluarga), PBB (Pajak Bumi dan Bangunan), rekening pembayaran
listrik, rekening pembayaran PDAM, rekening pembayaran telpon, slip gaji untuk
pegawai negeri/nota pendapatan bagi pegawai swasta, dan data mengenai DP/uang
muka yang mampu dibayar oleh debitur. Dari parameter-parameter awal yang
didapatkan dari wawancara dengan calon debitur akan diolah menggunakan metode
TOPSIS dengan yang nantinya akan didapatkan hasil perangkingan calon debitur dari
yang layak hingga yang tidak. Proses perangkingan dengan menggunakan metode
TOPSIS dapat dilihat pada gambar 3.2
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Gambar 3.2 perangkingan dengan menggunakan metode TOPSIS
(Sumber : Hasil Analisis, 2015)
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3.5 Tahap Analisis dan Perancangan Sistem

Model yang digunakan dalam pembangunan perangkat lunak di penelitian ini
adalah System Development Life Cycle (SDLC) Waterfall. Sering juga disebut model
sekuensial linier (sequential linier) atau alur hidup klasik (classic life cycle). Model
air terjun menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak secara sekuensial atau
terurut dimulai dari analisis, desain, pengodean, pengujian, dan tahap pendukung
(support). Karakteristik model ini dikerjakan hingga selesai per fase kemudian dapat
mengerjakan fase berikutnya. Berikut adalah tahapan model waterfall dapat dilihat

pada gambar 3.3.

Pemodelan Sistem
Informasi

Analisis Desain Kode Test .| Pemeliharaan

Gambar 3.3 SDLC model waterfall
(Sumber : Roger S. Pressman , 2002)

3.5.1 Analisis Kebutuhan Peangkat Lunak

Pada tahap ini, peneliti mencari permasalahan yang ada untuk dapat
menganalisis kebutuhan yang diperlukan, sebagai solusi dari permasalahan yang
muncul. Proses pengumpulan kebutuhan dilakukan secara intensif untuk
mespesifikasikan kebutuhan perangkat lunak agar dapat dipahami perangkat lunak
sepeti apa yang dibutuhkan oleh user. Kebutuhan yang sudah dikumpulkan tersebut
kemudian di analisis untuk keperluan merancang sistem. Data-data yang telah didapat

kemudian dikelompokkan menjadi kebutuhan fungsional dan non-fungsional.
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Pada penelitian ini data didapat dengan melakukan obsevasi langsung dan
wawancara kepada pengguna sistem yaitu kepada bagian yang terkait di PT. WOM
FINANCE.

3.5.2 Desain Sistem

Setelah analisis kebutuha perangkat lunak terpenuhi maka akan dikerjakan
tahapan berikutnya yaitu desain sistem. Tahap ini mentranslasikan kebutuhan
perangkat lunak dari tahap analisis ke representasi desain agar dapat di
implementasikan menjadi program pada tahap selanjutnya. Perancangan sistem
menggunakan model prosedural. Desain pemodelan sistem yang digunakan antara
lain :
a. Bussines Process
Business processmerupakan diagram yang menggambarkan proses dari sebuah sistem
yang meliputi input, output, dan goal yang merupakan tujuan dari sebuah sistem yang
dibangun.
b. Workflow
Workflow merupakan serangkaian proses alur kerja sistem.
c. Context Diagram
Context diagram adalah suatu diagram yang memberikan gambaran mengenai ruang
lingkup suatu sistem. Context diagram memberikan informasi input atau output yang
dihasilkan dari suatu aktivitas pada suatu sistem.
d. Data Flow Diagram (DFD)
DFD atau Data Flow Diagram merupakan mekanisme untuk pemodelan aliran
informasi tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data itu mengalir dan

lingkungan fisik dimana data itu disimpan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

20

e. Entity Relationship Diagram (ERD)
Entitiy Relation Diagrams (ERD) adalah dokumentasi model untuk menjelaskan
hubungan antar data dalam database berdasarkan entity yang mempunyai hubungan

antar relasi.

3.5.3 Penulisan Kode Program

Desain harus ditranslasikan ke dalam program perangkat lunak. Hasil dari
tahap ini adalah program komputer sesuai dengan desain yang telah dibuat pada tahap
desain. Penulisan kode program menggunakan bahasa pemrograman Page Hyper Text
Pre-Prosesor (PHP), Cascading Style Sheet (CSS) dan javascript.

Database Manajemen System (DBMS) yang digunakan adalah MySQL
dengan tool yang digunakan adalah XAMPP. Karena XAMPP menyediakan tool
yang memudahkan koneksi database dengan aplikasi berbasis web.

3.5.4 Pengujian Sistem

Pengujian fokus pada perangkat lunak secara dari segi lojik dan fungsional
dan memastikan bahwa semua bagian sudah diuji. Hal ini dilakukan untuk
meminimalisir kesalahan (error) dan memastikan keluaran yang dihasilkan sesuai
dengan yang diharapkan.

Pengujian akan dilakukan dengan dua metode, yakni metode white box testing
dan metode black box testing. Pengujian menggunakan white box akan dilakukan oleh
pengembang terhadap sistem informasi pengambilan keputusan pemberian pelayanan
kredit tanpa melibatkan user. Sedangkan Pengujian menggunakan black box testing
merupakan pengujian perangkat lunak yang memeriksa fungsionalitas dari aplikasi
yang bertentangan dengan struktur internal atau kerja. Pengetahuan khusus dari kode
aplikasi atau struktur internal dan pengetahuan pemrograman pada umumnya tidak

diperlukan. Black box testing ini melibatkan user dalam pengujiannya.
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3.5.5 Pendukung (Suport) atau Pemeliharaan (Maintaince)

Tidak tertutup kemungkinan sebuah perangkat lunak mengalami perubahan
ketika dikirimkan ke user. Perubahan bisa terjadi karena adanya kesalahan yang
muncul dan tidak terdeteksi saat pengujian atau perangkat lunak harus beradaptasi
dengan lingkungan baru. Tahap pendukung atau pemeliharaan dapat mengulangi
proses pengembangan mulai dari analisis spesifikasi untuk perubahan perangkat

lunak yang sudah ada, tapi tidak untuk membuat perangkat lunak baru.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

